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ABSTRAK

ISOLASI DAN KARAKTERISASI TRITERPENOID PADA
FRAKSI N-HEKSAN DARI DAUN PUDING
(Polyscias guilfoylei )

Oleh

Meilinda Sari
Dibimbing oleh Dr. Mai Efdi . dan Dr. Adlis Santoni

Telah dilakukan isolasi dan karakierisasi triterpenoid dari fraksi n-heksan eksirak
daun Polvscias guilfovlei. Hasil isolasi berupa kristal putih dengan titik leleh
147.5-148.5 "C wvang memberikan noda tunggal pada KL'T dengan berbagai
perbandingan eluen. Dari uji Licbermann-Burchad menunjukkan senyawa yang
diisolasi positil’ triterpenoid. Hasil spektroskopi UV memberikan 7, pada
pajang gelombang 2028 nm. Spektrum [R memberikan  serapan penting pada
bilangan gelombang 3437 cm", 2039 cm . 1646 cm”', 1456 cnf', 13753 em . 153
em”, dan 613 em’. Dari analisa spektrum UV dan spektrum IR, diperkirakan
bahwa senyawa hasil isolasi adalah triterpenoid dengan kerangka olean vang
memiliki pugus fungsi  -OH, C=C_ -CH. dan geminal dimetil.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia yang beriklim tropis memiliki sumber daya alam hayati vang sangat
beraneka ragam yang memproduksi berancka ragam senyawa kimia yang tak terbatas
jenis maupun jumlahnya. Dengan demikian keanckaragaman hayati dapat di artikan
sebagai keanekaragaman kimiawi yang mampu menghasilkan bahan-bahan kimia,
baik untuk kebutuhan manusia maupun untuk organisme lain seperti untuk obat-
obatan, inscktisida, kosmetik dan sebagai bahan dasar sintesa senyawa organik yang
lehih bermanfaat'.

Dalam pengobatan secara tradisional sebagian besar ramuan berasal dari
tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, kulit batang, daun, kayu, bunga atau bijinya.
Agar pengobatan secara tradisional dapat dipertanggung jawabkan maka diperlukan
penelitian dalam bidang ilmiah seperti penelitian dalam bidang farmakologi.
toksikologi, identifikasi dan isolasi zat kimia aktif yang terdapat dalam tumhuhan'.

Genus  Polyscias  merupakan tumbuhan  yang  termasuk  dalam  famili
araliacene. Tumbuhan dari genus ini sudah banyak digunakan sebagai obat tradisional
yaitu sebagai anti peradangan (anti inflamasi). Beberapa senyawa metabolit sekunder
telah diisolasi dari genus tumbuhan ini, yaitu 3-O-[B-D-glukopiranosil (1-4)--D-
glukopiranosil| Asam oleanolat, 3-0-|[-D-glukuronopiranosil{ I-2)-p-D-
slukopiranosil] asam oleanolat yang diisolasi dari Polysscias scutellaria. dan
senyawa aktif molluscicidal (pestisida moluska) yaitu, 3-O-[a-L-arabinopiranosil]-
hederagenin, 3-O-[a-L-rthamnopiranosil-( |-2)-u-L-arabinopiranosil|-hederagenin, dan
3-0-| p-D-glukopiranosil-(1-2)-u-L-arabinopiranosil|-hederagenin yang diisolasi dari
Polvscias f.-'r'ch.r‘iJ{JI:‘:cIrJ:rJ?"j.

Salah satu spesies dari genus ini yaitu, Polyscias guilfoylei yang diperoleh dari
dacrah Kamang, kabupaten Agam, telah banyak digunakan sebagai obat tradisional
vailu schagai peluruh keringat, divretik. radang payudara. dan demam. Dari studi

literatur vang dilakukan, belum bhanyak informasi mengenai kandungan kimia dari

spesies ini.




Pada uji pendahuluan yang dilakukan pada daun puding menunjukkan hasil yang
positif terhadap triterpenoid, flavonoid, steroid. kumarin dan saponin. Untuk itu pada
penelitian ini dilakukan isolasi komponen utama pada fraksi n-heksan dari daun puding.
Proses isolasi senyawa murni dilakukan dengan metoda ckstraksi secara maserasi,
fraksinasi dengan berbagai pelarut, pemisahan komponen dengan kromatografi

kolom, pemurnian dan selanjutnya dilakukan karakterisasi pada senvawa murni vang

didapatkan.

1.2 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakteriasi senyawa triterpenaid

pada fraksi n-heksan dari sampel daun pudding (Polyscias guifovier).

1.3 Manfaat penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tenlang senyuwa
triterpenoid vang terkandung pada fraksi n-heksan dari daun puding (Pelyscias
guilfoylei). Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah jumlah

dan jenis senyawa triterpencid pada famili araliaceae dan diharapkan dapart digunakan

untuk penelitian selanjutnya.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

5.2 Saran
Iz

Daun puding mengandung senyawa golongan triterpenoid pada fraksi n-
heksan.

Hasil pemurnian senyawa metabolit sckunder dari fraksi n-heksan
diperoleh senyawa berupa kristal berbentuk jarum berwarna putih dengan
Rf 0,47, 0,74, 090, 0,93, dan 0,95 menggunakan eluen n-heksan : ctil
asetat dengan berbagai perbandingan (9:1,8:2,6:4,4:6,dan2:8)
Senyawa hasil isolasi memiliki titik leleh pada suhu 147,5 - 148,5 °C.

Dari data spektroskopi UV dan IR dapat diperkirakan bahwa senyawa
hasil isolasi merupakan senyawa triterpenoid dengan kerangka olean yang

memiliki gugus fungsi C=C, -OH, -CH, dan geminal dimetil

Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut untuk menentukan struktur dari
senyawa hasil isolasi dengan melengkapi data GC-MS, 'H NMR, dan "'C
NMR.

Melakukan pengujian bioaktifitas terhadap senyawa hasil isolast agar

dapat diketahui kegunaannya.
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